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ABSTRACT    
 

Entrepreneurial performance has an important role in determining the sustainability and 

growth of SMEs. This study aims to analyze the effect of digital leadership on 

entrepreneurial performance with the mediating role of digital capability and self-efficacy 

as moderation. The research was conducted on small and medium enterprises (SMEs) in 

Sidoarjo and Pasuruan, involving 200 respondents from shop heads, managers, and 

decision-makers. The sampling technique used cluster sampling to group samples from a 

population distributed in two regions. Data analysis was carried out using quantitative 

methods, such as conducting item validity and reliability tests and testing hypotheses with 

SEM-PLS version 4.0. The results showed that digital leadership has a significant effect on 

entrepreneurial performance. Digital capability mediates the relationship between digital 

leadership and entrepreneurial performance. However, self-efficacy weakens the 

relationship between digital leadership and entrepreneurial performance, showing a 

negative moderation effect. This study confirms the importance of digital leadership and 

digital capability in improving the performance of SMEs while providing insights for 

business people to manage self-efficacy proportionally. 

 

Keywords: Digital Leadership, Digital Capability, Self-Efficacy, Entrepreneurial 

Performance. 

 

ABSTRAK   

 

Kinerja kewirausahaan memiliki peran penting dalam menentukan keberlangsungan dan 

pertumbuhan UKM. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan 

digital terhadap kinerja kewirausahaan dengan peran mediasi kapabilitas digital dan efikasi 

diri sebagai pemoderasi. Penelitian dilakukan pada usaha kecil dan menengah (UKM) di 

Sidoarjo dan Pasuruan, dengan melibatkan 200 responden yang terdiri dari kepala toko, 

manajer, dan pengambil keputusan. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster 

sampling untuk mengelompokkan sampel dari populasi yang tersebar di dua wilayah. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif, seperti melakukan uji 

validitas dan reliabilitas item dan uji hipotesis dengan SEM-PLS versi 4.0. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepemimpinan digital berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

kewirausahaan. Kapabilitas digital memediasi hubungan antara kepemimpinan digital dan 

kinerja kewirausahaan. Namun, efikasi diri memperlemah hubungan antara kepemimpinan 

digital dan kinerja kewirausahaan, menunjukkan efek moderasi negatif. Penelitian ini 

menegaskan pentingnya kepemimpinan digital dan kapabilitas digital dalam meningkatkan 
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kinerja UKM sekaligus memberikan wawasan bagi para pelaku bisnis untuk mengelola 

efikasi diri secara proporsional. 

 

Kata kunci:  Kepemimpinan Digital, Kapabilitas Digital, Efikasi Diri, Kinerja 

Kewirausahaan. 

 

PENDAHULUAN 

  

Entrepreneurial performance memiliki peran penting untuk menentukan 

keberlanjutan dan pertumbuhan bisnis (Peng et al., 2020), karena dapat meningkatkan 

kemampuan adaptasi dan daya saing di tengah dinamika pasar global (Muhtar et al., 2023). 

Entrepreneurial performance menjadi sangat penting karena mengukur seberapa efektif 

seorang wirausahawan dalam mengelola usaha, mengubah upaya dan kerja keras menjadi 

kesuksesan yang berkelanjutan, mencapai tujuan bisnis yang menguntungkan dan dapat 

bertahan dalam persaingan (Peng et al., 2020). Peningkatan entrepreneurial performance 

dapat dilihat dari meningkatnya kapasitas produksi dan penjualan, yang akhirnya 

menghasilkan lebih banyak produk dan keuntungan (Sariwulan et al., 2020). Sebagai 

ilustrasi, studi di Nigeria mengungkapkan bahwa lebih dari 50% UKM mengalami 

penurunan entrepreneurial performance disebabkan oleh kurangnya keterampilan 

manajerial terkait adaptasi digital (Olatunde et al., 2020). Di China, entrepreneurial 

performance menurun karena meskipun China memiliki pertumbuhan ekonomi yang 

cepat, tingkat R&D (Research and Development) dan pengembangan produk baru masih 

rendah, yang mengakibatkan kurangnya merek global yang dikembangkan secara lokal 

(Wielemaker & Gedajlovic, 2018). 

Banyat riset yang telah meneliti hubungan antara entrepreneurial performance dan 

berbagai faktor yang memengaruhinya (Chitimiea et al., 2021). Kautsar et al., (2019) 

mengatakan bahwa entrepreneurial performance dipengaruhi oleh berbagai faktor internal, 

seperti kapabilitas pemimpin dan kepercayaan diri dalam menghadapi tantangan (self-

efficacy). Pemimpin yang percaya pada kemampuan mereka untuk mengatasi tantangan 

dapat menanamkan rasa percaya diri pada anggota tim yang meningkatkan kolaborasi dan 

kreativitas dalam mencapai tujuan bersama, sehingga kinerja kewirausahaan juga akan 

meningkat (Shen et al., 2021). Bentuk kepemimpinan yang semakin relevan adalah digital 

leadership, yang tidak hanya menekankan pada penguasaan teknologi tetapi juga pada 

kemampuan untuk memotivasi dan memberdayakan tim dalam lingkungan kerja (Tutar & 

Guler, 2022). Penelitian oleh Sagbas et al., (2023) digital leadership memengaruhi kinerja. 

Didukung dengan studi yang dijelaskan oleh Tulungen et al., (2022) yang menjelaskan 

bahwa digital leadership dianggap sebagai kombinasi dari keterampilan pemimpin dan 

keterampilan digital yang diperlukan untuk memanfaatkan teknologi digital secara optimal 

dan meningkatkan kinerja bisnis. Berbeda dengan penelitian Gunawan et al., (2023) yang 

tidak menemukan hubungan langsung antara digital leadership terhadap kinerja bisnis. 

Ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya menjadikan penelitian ini penting untuk 

dilakukan karena adanya perbedaan temuan terkait hubungan antara digital leadership dan 

entrepreneurial performance. 

Studi sebelumnya masih dirasa belum berhasil merancang model strategis yang 

komprehensif dan praktis untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh UKM dalam 

meningkatkan entrepreneurial performance (Adam & Alarifi, 2021). Studi ini 

menggunakan teori Resource-Based View, yang menekankan bahwa untuk mencapai 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan, sebuah organisasi harus memiliki sumber daya 

yang langka, bernilai, dan sulit untuk ditiru (Barney, 1991). Mengacu pada perspektif teori 

RBV bahwa digital leadership, digital capability, dan self-efficacy merupakan faktor 
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penting yang telah terbukti secara empiris dapat meningkatkan entrepreneurial 

performance dan mencapai keunggulan yang kompetitif (Ahn et al., 2022; Cetinkaya & 

Karayel, 2023; Wang et al., 2022). Pelaku bisnis harus mampu menyesuaikan diri dengan 

perubahan bisnis agar tetap kompetitif (Gede & Kawiana, 2023). Kemampuan ini berupa 

memanfaatkan teknologi digital dengan baik yang mengembangkan kapasitas entrepreneur 

untuk mengenali peluang baru, mengoptimalkan proses operasional, dan meningkatkan 

entrepreneurial performance secara keseluruhan (D'angelo et al., 2023). Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk melengkapi literatur yang ada dengan menganalisis 

pengaruh digital leadership terhadap entrepreneurial performance melalui peran mediasi 

digital capability dan moderasi self-efficacy di lingkungan UKM. 

Untuk menjawab pertanyaan penelitian, studi ini menganalisis digital leadership dan 

entrepreneurial performance pada sektor UKM. Petama, studi ini mengembangkan 

hipotesis berdasarkan teori dan konsep-konsep yang relevan dari riset sebelumnya, dengan 

mengkontekstualisasikannya pada dinamika UKM di era digital. Kedua, peneliti membuat 

dan menyebarkan kuesioner untuk mengumpulkan data. Ketiga, unit analisis dalam 

penelitian ini terfokus pada tingkat menengah, seperti manajer, kepala toko, pengambil 

keputusan, dan supervisor. Keempat, peneliti mengikuti serangkaian prosedur untuk 

menganalisis data pada tingkat menengah menggunakan program SmartPLS 4.0 (Hair et 

al., 2019). Penelitian ini pada akhirnya memberikan wawasan yang berhubungan dengan 

studi-studi sebelumnya serta menawarkan panduan untuk penelitian di masa mendatang. 

Studi ini menawarkan sejumlah kontribusi. Pertama, studi ini memberikan kontribusi 

pada pengembangan teori RBV (Barney, 1991) dengan mempertimbangkan peran digital 

leadership, digital capability, self-efficacy, dan entrepreneurial performance. Kedua, studi 

ini memperluas entrepreneurial performance terutama dalam konteks bisnis yang pernah 

dilakukan oleh Li et al., (2022) di China, Idris et al., (2021) di Inggris, Adel et al., (2020) 

di Mesir, Zarrouk et al., (2020) di Arab, dan Cicea et al., (2019) di Eropa. Secara spesifik, 

studi ini menyoroti bahwa penelitian empiris mengenai entrepreneurial performance di 

negara-negara Asia, khususnya Indonesia yang masih membutuhkan perhatian lebih. 

Sebagai salah satu negara dengan jumlah bisnis terbesar, Indonesia menduduki peringkat 

ke-50 dari 141 negara yang disurvei oleh World Economic Forum (WEF) pada tahun 2019 

(Dwi Prasetyo, 2023). Menunjukkan bahwa Indonesia memiliki peluang besar untuk 

meningkatkan daya saing UKM yang kompetitif dengan memanfaatkan digital capability 

dalam meningkatkan entrepreneurial performance. Memahami hubungan antara digital 

leadership, digital capability, self-efficacy, dan entrepreneurial performance merupakan 

kontribusi penting dari penelitian ini terhadap literatur yang sudah ada. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Resource Based View (RBV) 

Resource-Based View (Barney, 1991) menekankan pada pendekatan manajemen 

strategis yang berfokus pada pemanfaatan sumber daya dan kapabilitas internal perusahaan 

yang unik untuk mencapai keunggulan kompetitif (Lubis, 2022). RBV mengkaji aset 

berwujud dan tidak berwujud, termasuk sumber daya manusia, organisasi, dan fisik, untuk 

menentukan nilai strategisnya (Salsabila & Mauliza, 2022). Menurut Jufri et al., (2021), 

RBV berfokus pada kemampuan perusahaan untuk mengelola dan mengoptimalkan 

sumber daya yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan tidak dapat digantikan. Kholik & Laeli 

(2020) menjelaskan bahwa pendekatan ini tidak hanya mencakup aset berwujud seperti 

fasilitas fisik atau modal finansial, tetapi juga aset tidak berwujud, seperti pengetahuan 

organisasi, budaya kerja, dan relasi sosial yang dimiliki perusahaan. Selain itu, RBV 
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mengidentifikasi sumber daya internal perusahaan yang berkontribusi signifikan terhadap 

penciptaan nilai tambah dan keberlanjutan organisasi (Lubis, 2022). 

 

Digital Leadership 

Digital leadership berkaitan dengan gaya kepemimpinan yang mencakup kombinasi 

gaya kepemimpinan transformasi dan pemanfaatan teknologi digital (Mihardjo et al., 

2019). Digital leadership didefinisikan sebagai kombinasi budaya dan kompetensi 

pemimpin dalam mengoptimalkan penggunaan teknologi digital untuk menciptakan nilai 

bagi perusahaan (Mihardjo & Rumana, 2018). Digital leadership memainkan peran 

penting dalam membangun ketahanan organisasi melalui pengambilan keputusan berbasis 

data dan pemanfaatan teknologi untuk mendukung respons adaptif terhadap perubahan 

pasar (Imran et al., 2021). Digital leadership tidak hanya mencakup penerapan teknologi, 

tetapi juga berfokus pada inovasi dan tujuan perusahaan di era perubahan digital saat ini 

dengan pendekatan yang cepat dan kolaborasi berbasis teknologi yang akan membuat 

digital leadership menjadi alat baru dalam keberlangsungan bisnis (Dewa Elmario, 2024).  

 

Digital Capability 

Digital capability dianggap sebagai kemampuan bisnis yang dinamis dan 

didefinisikan sebagai pengenalan dan integrasi teknologi digital ke dalam praktik 

manajemen bisnis untuk mendorong pengembangan produk dan menciptakan nilai dalam 

organisasi (Rachinger et al., 2019). Digital capability berkontribusi dalam meningkatkan 

efisiensi operasional, mengurangi biaya, dan mendapatkan keunggulan kompetitif untuk 

bisnis (Vial, 2019), berfungsi sebagai alat yang efektif untuk mendukung bisnis dalam 

mewujudkan dan menilai sumber daya digital mereka, sehingga membantu mereka 

mempertahankan daya saing pasar (Ansong & Boateng, 2019). Digital capability berperan 

dalam mendorong transformasi digital, membantu organisasi dengan kemampuan digital 

yang tinggi merespons perubahan teknologi dengan lebih fleksibel dan inovatif (Maximo 

et al., 2021). Organisasi yang memprioritaskan pengembangan digital capability secara 

proaktif mampu bertahan di tengah persaingan pasar dan mempercepat pencapaian tujuan 

jangka panjang (Ananda, 2021). 

 

Self-Efficacy 

Self-efficacy mengacu pada keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk 

melaksanakan tindakan yang diperlukan dalam memenuhi tuntutan situasi (Ridwan et al., 

2024). Pembentukan efikasi diri dapat dipengaruhi oleh tindakan yang dilakukan untuk 

menuju pencapaian tujuan dan masukan dari lingkungan eksternal (Schunk & 

DiBenedetto, 2020). Self-efficacy sangat diperlukan bagi wirausahawan dalam 

memanfaatkan peluang, mengatur sumber daya, mendirikan bisnis, dan mencapai 

kesuksesan (Tantawy et al., 2021). Menurut Riswantyo & Lidiawati (2021), efikasi diri 

seseorang dapat mempengaruhi usaha dan daya tahan dalam menghadapi hambatan yang 

sedang yang dihadapi. Individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan melihat tugas 

yang sulit sebagai sebuah tantangan dan bukan sebagai ancaman. Individu akan memiliki 

komitmen yang tinggi untuk mencapai tujuannya dan memiliki tingkat usaha yang tinggi 

serta dapat berpikir secara strategis untuk menghadapi kegagalan (Riswantyo & Lidiawati, 

2021). 

 

Entrepreneurial Performance 

Entrepreneurial performance mengacu pada kemampuan untuk mencapai tujuan 

kewirausahaan yang telah ditetapkan (Sariwulan et al., 2020). Entrepreneurial 

performance  merupakan  gambaran  tentang  seberapa efektif dan efisien suatu UKM 
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dalam mencapai tujuan bisnisnya (Pujianto & Rochma, 2024). Entrepreneurial 

performance dalam konteks bisnis mencerminkan serangkaian tindakan strategis dalam 

mengenali peluang kewirausahaan, mengelola sumber daya secara dinamis, serta 

menerapkan berbagai inovasi untuk merumuskan strategi yang mendukung pertumbuhan 

dan keberlanjutan bisnis (Yun et al., 2022). Entrepreneurial performance juga terkait 

dengan tata kelola sumber daya yang efektif dan efisien. Hal ini akan sangat berpengaruh 

dalam pencapaian hasil usaha dengan pengelolaan kapasitas produksi yang tepat 

(Sariwulan et al., 2020). 

 

Hipotesis Penelitian 

Digital Leadership and Entrepreneurial Performance 

Digital leadership mengacu pada kemampuan seorang pemimpin dalam 

memanfaatkan teknologi digital untuk mengelola organisasi secara efektif (Hensellek, 

2022). Hal ini mencakup pengambilan keputusan strategis dan pengembangan proses 

kinerja yang lebih efisien guna mendukung keberlanjutan dan daya saing bisnis di era 

digital (Hanandeh et al., 2023). Digital leadership dapat meningkatkan entrepreneurial 

performance melalui adaptasi terhadap perubahan digital dan kemampuan untuk 

memimpin dalam lingkungan yang cepat berubah (Rachmawati Afandi & Putra, 2020). 

Tidak adanya digital leadership akan berisiko menyebabkan entrepreneurial performance 

mengalami stagnasi karena sulit beradaptasi dengan perubahan teknologi yang cepat dan 

memenuhi permintaan konsumen modern (Satalkina & Steiner, 2020). UKM yang 

dipimpin dengan pendekatan digital dapat memanfaatkan teknologi seperti e-commerce, 

media sosial, dan platform manajemen inventaris untuk meningkatkan daya saing mereka 

(Satalkina & Steiner, 2020). UKM dapat lebih mudah menjangkau pelanggan baru, 

mengoptimalkan proses bisnis, dan memberikan layanan yang lebih baik, yang pada 

gilirannya akan mendongkrak kinerja mereka secara keseluruhan (Handayani et al., 2024). 

Digital leadership berpengaruh positif terhadap entrepreneurial performance dengan 

mendorong pemimpin untuk fleksibel terhadap perubahan, terus belajar, mengikuti tren 

terbaru, dan bekerja sama untuk membantu perusahaan beradaptasi dengan tantangan di 

era digital (Winanti, 2021). 

H1: Digital Leadership berpengaruh positif terhadap Entrepreneurial Performance. 

 

Digital Leadership, Digital Capability, and Entrepreneurial Performance 

Digital leadership berperan dalam membangun digital capability di dalam organisasi 

(Shin et al., 2023). Menurut Brunner et al., (2021), digital leadership berperan untuk 

pertumbuhan bagi UKM dalam meningkatkan kinerja dan kemampuan mereka untuk 

beradaptasi dengan teknologi baru, yang mencakup aspek pemberdayaan karyawan dan 

pengembangan kemampuan digital. Digital capability mendukung pengembangan strategi 

digital, kolaborasi yang lebih efektif, dan efisiensi operasional (Khin & Ho, 2019). 

Kemampuan ini secara langsung berkontribusi pada peningkatan entrepreneurial 

performance melalui pengambilan keputusan yang lebih optimal dan berbasis teknologi 

(Fürstenau et al., 2020). Odeh Al-Husban et al., (2021) menunjukkan bahwa digital 

capability menjadi perantara yang menghubungkan kepemimpinan digital dengan kinerja 

kewirausahaan, sehingga membantu organisasi untuk lebih adaptif dan responsif terhadap 

tantangan dan peluang yang muncul di era digital. Dengan demikian, digital leadership 

tidak hanya berdampak langsung pada entrepreneurial performance, tetapi juga secara 

signifikan memengaruhi entrepreneurial performance melalui peningkatan digital 

capability. 

H2: Digital leadership berpengaruh positif terhadap entrepreneurial performance 

dimediasi oleh digital capability. 



JURNAL LENTERA BISNIS ISSN Cetak 2252-9993, ISSN Online 2598-618X 

Volume 14, Nomor 2, Mei 2025 DOI: 10.34127/jrlab.v14i2.1473 

 

1336 

 

Digital Leadership, Self-Efficacy, and Entrepreneurial Performance 

Digital leadership mengacu pada kemampuan pemimpin untuk memanfaatkan 

teknologi digital guna menciptakan strategi adaptif yang sesuai dengan tantangan 

lingkungan bisnis. Entrepreneurial performance adalah kemampuan organisasi atau 

individu untuk mencapai hasil bisnis yang inovatif dan kompetitif (Ramadan et al., 2024). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa efektivitas digital leadership dipengaruhi oleh 

berbagai faktor pendukung, salah satunya adalah self-efficacy (Agustina et al., 2020). Self-

efficacy yaitu mencerminkan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam 

mencapai tujuan tertentu (Yentür, 2023), berperan dalam memperkuat dampak digital 

leadership (Susanti & Ardi, 2022). Hal ini dikarenakan individu dengan self-efficacy 

cenderung lebih percaya diri dalam menjalankan inisiatif digital, mengatasi hambatan, dan 

memanfaatkan peluang yang muncul dalam konteks kewirausahaan (Cetinkaya & Karayel, 

2023). Ketika individu memiliki self-efficacy, mereka lebih mampu membuat keputusan 

yang berfokus pada inovasi dan adaptasi (Chien-Chi et al., 2020).  

H3: Self-Efficacy memperkuat pengaruh digital leadership terhadap entrepreneurial 

performance. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif untuk menganalisis 

hubungan antara digital leadership, digital capability, self-efficacy dan entrepreneurial 

performance pada UKM. Penelitian ini bersifat deskriptif karena menjelaskan bagaimana 

digital leadership berperan sebagai penggerak pertumbuhan UKM melalui peningkatan 

kapabilitas dan kinerja kewirausahaan. Jenis penelitian ini melibatkan pengumpulan data 

numerik melalui survei atau kuesioner terstruktur. Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari 

responden, sedangkan data sekunder diperoleh dari sumber seperti jurnal, buku, dan 

penelitian terkait sebelumnya.  

Data dikumpulkan dari UKM yang berlokasi di Sidoarjo dan Pasuruan. Pada tahap 

pertama, peneliti mengembangkan konstruk penelitian. Pada tahap kedua, peneliti 

mengembangkan kuesioner yang disesuaikan dengan konstruk penelitian yang ada, dan 

peneliti menyusun kuesioner pada google form yang berisi pertanyaan-pertanyaan dengan 

menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh pelaku usaha dan dapat dibaca oleh 

UKM. Seperti yang dijelaskan oleh Taherdoost (2022), readable digunakan untuk 

memastikan bahwa pernyataan kuesioner yang disajikan jelas, sederhana dan dimengerti 

oleh responden sehingga responden dapat memberikan jawaban yang akurat dan relevan. 

Pada tahap ketiga, peneliti menyebarkan kuesioner secara langsung kepada kepala toko, 

manajer, dan SPV karena terlibat langsung dalam proses pengambilan keputusan. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster sampling. Populasi penelitian terdiri 

dari pelaku Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di dua kabupaten, yaitu Kabupaten 

Pasuruan dengan populasi sebanyak 104.338 UKM dan Kabupaten Sidoarjo sebanyak 

106.745 UKM. Dengan menggunakan margin of error sebesar 10%, diperoleh ukuran 

sampel untuk Kabupaten Pasuruan sebanyak 100 responden dan untuk Kabupaten Sidoarjo 

sebanyak 100 responden. 

Dalam menguji keabsahan data ada dua model utama yang digunakan, yaitu inner 

model dan outer model. Model pengukuran memeriksa validitas konstruk melalui analisis 

faktor loading dan Average Variance Extracted (AVE) (Hair et al., 2019). Reliabilitas 

konstruk dievaluasi menggunakan Cronbach's Alpha serta Composite Reliability (Hair et 

al., 2019). Sementara itu pada model struktural, nilai R-Square digunakan untuk menilai 
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kemampuan model dalam menjelaskan variasi pada kinerja UKM. Menggunakan teknik 

bootstrapping untuk menghitung nilai t-statistics. Penelitian ini menggunakan pengukuran 

skala likert (Hair et al., 2019). Setiap data yang dikumpulkan diukur dengan skala likert, 

yang dapat memenuhi persepsi dan keakuratan. Setiap pernyataan diberi skor, termasuk 

skor 1 sangat tidak setuju (STS), skor 2 tidak setuju (TS), skor 3 ragu-ragu (R), skor 

4 setuju (S), dan skor 5sangat setuju (SS). Data yang telah terkumpul dianalisis dengan 

menggunakan program smartPLS 4.0 (Partial Least Squares). Metode PLS dipilih karena 

penelitian ini memerlukan skor variabel laten untuk analisis mendalam dan penelitian 

berdasarkan data sekunder mungkin tidak memberikan pembuktian yang komprehensif 

tentang teori pengukuran (Hair et al., 2019).  

 

Hasil Penelitian 

 Hasil dari kuesioner yang disebarkan oleh peneliti disajikan dalam Tabel 1, yang 

menunjukkan profil deskriptif responden yang berjumlah 200 orang di wilayah Sidoarjo 

dan Pasuruan. Sebagian besar responden berasal dari Pasuruan dengan frekuensi 52%, 

diikuti oleh Sidoarjo sebesar 48%. Responden terbanyak berada di sektor UKM bidang 

makanan dan minuman, yaitu sebanyak 26%. Mayoritas UKM yang dimiliki responden 

telah berdiri dalam kategori lebih dari 3 tahun sebesar 77%. 

 
Tabel 1. Distribusi Responden 

Variabel Frekuensi Presentase 

Lokasi 

 

Sidoarjo 96 48% 

Pasuruan 104 52% 

Jenis UKM 

 

Makanan dan Minuman 52 26% 

Fashion 30 15% 

Furnitur 19 9,5% 

Tekstil 13 6,5% 

Elektronik 30 15% 

Kecantikan 22 11% 

Showroom Sepeda Motor 8 4% 

Showroom Mobil 7 3,5% 

Logam Emas 13 6,5% 

Lain-Lain 6 3% 

Lama Berdiri 

 

Kurang dari 3 tahun 46 23% 

Lebih dari 3 tahun 154 77% 

Posisi 

 

Owner/Pemilik 120 60% 

Pengambil 

Keputusan/Manager 
80 40% 

Lama Masa Kerja 

 

0 sampai dengan 5 tahun 56 28% 

5 sampai dengan 10 tahun 72 36% 

10 sampai dengan 15 tahun 37 18,5% 

15 sampai dengan 20 tahun 21 10,5% 

20 sampai dengan 25 tahun 10 5% 

Lebih dari 25 tahun 4 2% 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas  

Convergent Validity, Average Variance Extracted (AVE), Cronbach's Alpha, dan 

Composite Realibility dievaluasi dari data yang dikumpulkan dengan menggunakan 

evaluasi luar model PLS-SEM. Kriteria pengisian luar lebih dari 0,6; AVE lebih dari 0,5; 

dan CR lebih dari 0,7 (Hair et al., 2019). 
 

Tabel 2. Item Measurements, Outer Loading, Reliability, and AVE 

Item Measurements 
Factor 

Loadings 

Cronbach 

Alpha 

Composite 

Reliability 
AVE 
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Digital Leadership     

Saya dapat meningkatkan kesadaran karyawan 

tentang risiko yang terkait dengan teknologi 

informasi 

0.889 

 
 

0.739 

 

0.885 

 

0.793 

 

Saya berperan dalam menyediakan informasi 

bagi bisnis untuk mengurangi resistensi 

terhadap teknologi informasi 

0.892    

Self-Efficacy     

Saya dapat mencapai sebagian besar tujuan 

yang saya tetapkan untuk diri saya sendiri 

0.815 
 

0.725 

 

0.845 

 

0.645 

 

Ketika menghadapi tugas-tugas yang sulit, 

saya yakin bahwa saya bisa menyelesaikannya 

0.821 

 
 

   

Saya percaya bahwa saya bisa sukses dalam 

hampir semua usaha yang saya jalani 

0.773    

Digital Capability     

Bisnis saya menggunakan teknologi digital 0.808 0.734 

 

0.850 

 

0.654 

 

Bisnis saya dapat menemukan peluang baru di 

dunia digital 

0.776    

Bisnis saya menanggapi dengan adanya 

perubahan teknologi 

0.840    

Entrepreneurial Performance     

Bisnis saya telah mengalami peningkatan 

penerimaan dalam 3 tahun terakhir 

0.810 

 

0.917 

 

0.932 

 

0.632 

 

Bisnis saya mengalami peningkatan volume 

penjualan 

0.829 

 

   

Bisnis saya menambahkan layanan baru 0.766 
 

   

Bisnis saya mampu mencapai jumlah dan 

kualitas produk yang ditargetkan 
0.793 

 

   

Bisnis saya mempunyai pelanggan dengan 

loyalitas yang baik 
0.774 

 

   

Kapasitas produksi bisnis saya dapat 

memenuhi permintaan konsumen dengan 

persediaan 

0.780 

 
 

   

Banyak pelanggan baru yang membeli produk 

pada bisnis saya 

0.827    

Bisnis saya mencapai target 0.780    

  

Hasil analisis menunjukkan bahwa model penelitian ini menunjukkan nilai variance 

inflation factor (VIF) dari seluruh variabel memiliki nilai < 5 sehingga dapat dinyatakan 

bahwa model pada penelitian ini terhindar dari masalah kolinieritas. Hasil ini memperkuat 

hasil perkiraan indikator dalam SEM-PLS yang bersifat tidak bias (robust). Selain itu, nilai 

R-Square entrepreneurial performance sebesar 0.732 atau 73,2%. Sehingga hasil yang 

diperoleh nilai R-Square variabel entrepreneurial performance termasuk dalam kategori 

sedang. 
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Uji Hipotesis 

Menurut Hair et al., (2019), nilai koefisien jalur yang diharapkan berkisar antara -1 

dan 1, dengan nilai yang mendekati +1 menunjukkan hubungan positif yang kuat dengan 

rentang -1 hingga +1. Sedangkan pengujian hipotesis antar variabel dilakukan dengan 

menggunakan statistik t-value atau p-value. Apabila t-statistik hitung lebih besar dari 1,96 

(t-tabel) atau p-value hasil pengujian kurang dari 0,05 maka terdapat pengaruh yang 

signifikan antar variabel. 
Tabel 3. Uji Hipotesis 

Path Coefficient (Mean, STDEV, T-Values, P-Values) 

Hipotesis 
Original 

sample (O) 

Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

H1: Digital Leadership (X) -> 

Entrepreneurial Performance 

(Y) 

0.159 0.166 0.080 1.995 0.046 

H2: Digital Leadership (X) -> 

Digital Capability (Z) -> 

Entrepreneurial Performance 

(Y) 

0.303 0.298 0.064 4.697 0.000 

H3: Self-Efficacy (M) x Digital 

Leadership (X) -

>Entrepreneurial Performance 

(Y) 

-0.066 -0.066 0.027 2.447 0.014 

 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa digital leadership berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap entrepreneurial performance dengan koefisien 0.159, t-statistic 

1.995, dan p-value 0.046, yang mengindikasikan bahwa kepemimpinan digital yang efektif 

dapat meningkatkan kinerja kewirausahaan. Selain itu, digital capability secara signifikan 

memediasi hubungan antara digital leadership dan entrepreneurial performance dengan 

koefisien 0.303, t-statistic 4.697, dan p-value 0.000, menunjukkan bahwa digital capability 

memediasi dampak positif digital leadership terhadap kinerja kewirausahaan. Namun, self-

efficacy memoderasi hubungan antara digital leadership dan entrepreneurial performance 

secara negatif, dengan koefisien -0.066, t-statistic 2.447, dan p-value 0.014. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat self-efficacy yang terlalu tinggi dapat memperlemah pengaruh 

positif digital leadership terhadap entrepreneurial performance. 

 

 
Gambar 1. Uji Hipotesis 
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Uji Mediasi 

Mengukur size indirect effect pada uji mediasi, menggunakan rumus upsilon 

statistics V = β
2
MX β

2
YM.X dengan kriteria untuk (0,175) pengaruh mediasi tinggi, 

(0,075) pengaruh mediasi medium, dan (0,01) pengaruh mediasi rendah (Ogbeibu et al., 

2021). Bagaimana variabel mediasi mempengaruhi hubungan antara variabel independen 

dan variabel dependen diukur dengan uji upsilon. 

 
Tabel 4. Uji Upsilon 

Hipotesis Upsilon statistics (V) Mediation Description 

Digital Leadership -> Digital Capability -> 

Entrepreneurial Performance 

0.679
2 
x 0.393

2 

0.462 x 0.155 = 0.071 
Medium 

 

Menurut tabel diatas, hasil uji upsilon variabel digital leadership   -> digital 

capability -> entrepreneurial performance dengan hasil perhitungan upsilon 0,071 

menunjukkan bahwa pengaruh mediasi adalah medium. 

 

Uji Moderasi 

Hasil uji moderasi menekankan bahwa self-efficacy memperlemah pengaruh antara 

digital leadership terhadap entrepreneurial performance. Pada garis merah menunjukkan 

hubungan antara digital leadership dan entrepreneurial performance ketika self-efficacy 

berada pada tingkat rendah (-1 SD). Garis biru menunjukkan hubungan antara digital 

leadership dan entrepreneurial performance ketika self-efficacy berada pada tingkat rata-

rata. Sedangkan pada garis hijau menunjukkan hubungan antara digital leadership dan 

entrepreneurial performance ketika self-efficacy berada pada tingkat tinggi (+1 SD). 

Artinya ketika self-efficacy semakin tinggi, maka pengaruh antara digital leadership 

terhadap entrepreneurial performance semakin melemah. 

 

 
Gambar 2. Simple Slope Analysis 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Studi ini menganalisis pengaruh digital leadership terhadap entrepreneurial 

performance, dengan peran mediasi digital capability dan moderasi self-efficacy. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa digital leadership memiliki hubungan positif signifikan 

terhadap entrepreneurial performance. Hal ini mendukung temuan sebelumnya yang 
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menegaskan bahwa kepemimpinan digital mendorong adaptasi teknologi yang pada 

akhirnya meningkatkan kinerja kewirausahaan (Shin et al., 2023; Hensellek, 2022). Digital 

leadership yang mencakup kemampuan pemimpin untuk memanfaatkan teknologi digital 

secara strategis, meningkatkan efisiensi, dan daya saing bisnis (Hanandeh et al., 2023). 

Temuan ini mendukung teori Resource-Based View (RBV) yang dicetuskan oleh Barney 

(1991) yang menyatakan bahwa sumber daya internal seperti teknologi digital menjadi 

pendorong utama keunggulan kompetitif. Dalam konteks UKM, pemimpin yang 

menerapkan digital leadership mampu mengelola risiko, mengambil keputusan berbasis 

data, dan beradaptasi dengan perubahan pasar digital (Cetinkaya & Karayel, 2023). 

Dengan mengadopsi digital leadership, UKM dapat menciptakan lingkungan inovasi yang 

mendorong kinerja kewirausahaan yang lebih baik (Hanandeh et al., 2023). Sebagai contoh 

dalam UKM makanan dan minuman, penerapan digital leadership sangat dibutuhkan 

dalam menghadapi perubahan tren konsumen dan persaingan pasar yang ketat. Pemimpin 

yang memiliki digital leadership yang kuat mampu memanfaatkan teknologi untuk 

mengoptimalkan operasional bisnis dan meningkatkan entrepreneurial performance, 

seperti mengintegrasikan sistem pemesanan online, serta pemanfaatan media sosial untuk 

memperluas jangkauan pemasaran.  

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa digital capability memediasi pada tingkat 

medium, hubungan antara digital leadership dan entrepreneurial performance dengan efek 

yang signifikan. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Odeh Al-Husban et al., (2021) yang 

menyebutkan bahwa digital capability menjadi perantara yang menghubungkan 

kepemimpinan digital dengan kinerja kewirausahaan, sehingga membantu organisasi untuk 

lebih adaptif dan responsif terhadap tantangan dan peluang yang muncul di era digital. 

Digital capability meliputi kemampuan organisasi untuk memanfaatkan teknologi digital 

dalam operasional sehari-hari yang mendukung efisiensi (Khin & Ho, 2019). Penerapan 

digital capability sebagai sumber daya strategis memungkinkan bisnis untuk meningkatkan 

entrepreneurial performance melalui pengambilan keputusan yang lebih optimal dan 

berbasis teknologi (Fürstenau et al., 2020). Serupa dengan teori RBV (Barney, 1991), yang 

menjelaskan bahwa pengelolaan sumber daya internal berupa digital capability dapat 

meningkatkan keunggulan kompetitif. Digital capability yang dimiliki UKM didukung 

oleh pemimpin yang memahami pentingnya teknologi, membantu UKM meningkatkan 

efisiensi operasional, beradaptasi dengan perubahan pasar, dan meningkatkan kinerja 

(Benitez et al., 2022). Sebagai contoh pada UKM fashion, produk-produk fashion sangat 

dinamis, cepat berganti, dan menuntut bisnis untuk selalu berinovasi agar tetap kompetitif. 

Sehingga digital capability menjadi sangat dibutuhkan pada UKM untuk mengikuti tren 

pasar dengan lebih cepat, meningkatkan interaksi dengan pelanggan melalui platform 

digital, serta mendorong peningkatan entrepreneurial performance. 

Terakhir, studi ini sejalan dengan (Rumijati & Hakim, 2023) yang menunjukkan 

bahwa hubungan digital leadership dan entrepreneurial performance dapat diperlemah 

dengan self-efficacy. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self-efficacy bertindak 

sebagai moderator yang memperlemah hubungan antara digital leadership dan 

entrepreneurial performance. Digital leadership yang didukung oleh penggunaan 

teknologi digital untuk mendukung pengambilan keputusan dan inovasi tidak mampu 

memberikan dampak optimal terhadap entrepreneurial performance ketika pemimpin 

memiliki tingkat self-efficacy yang terlalu tinggi. Hal ini dapat disebabkan oleh 

overconfidence yang mengarah pada pengambilan risiko berlebihan dan keputusan yang 

kurang bijaksana (Hmieleski & Baron, 2020). Kelebihan self-efficacy juga dapat 

menciptakan resistensi terhadap pembelajaran atau masukan baru, yang bertentangan 

dengan makna digital leadership yakni pemanfaatan teknologi digital dan kerja sama tim 

untuk mencapai tujuan organisasi (Hensellek, 2022). Self-efficacy dalam hal ini mengacu 
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pada keyakinan pemimpin terhadap kemampuan pribadi mereka untuk mengatasi 

tantangan dalam lingkungan digital (Cetinkaya & Karayel, 2023). Temuan ini mendukung 

teori Resource-Based View Barney (1991), yang menyatakan bahwa kombinasi sumber 

daya internal seperti teknologi dan kompetensi kepemimpinan harus diselaraskan dengan 

konteks bisnis agar menghasilkan keunggulan kompetitif. Misalnya dalam sektor makanan 

dan minuman, UKM yang mengandalkan pemasaran digital dan pemanfaatan platform e-

commerce untuk meningkatkan penjualan memerlukan fleksibilitas dalam pengambilan 

keputusan berbasis data. Jika pemimpin memiliki tingkat self-efficacy yang terlalu tinggi, 

mereka mungkin mengabaikan tren pasar atau umpan balik pelanggan yang diperoleh 

melalui teknologi digital, sehingga menghambat inovasi produk atau strategi pemasaran 

yang lebih efektif. Akibatnya, UKM di sektor ini berisiko kehilangan daya saing di tengah 

perubahan preferensi konsumen dan persaingan yang semakin ketat. 

 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan Dan Saran 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa digital leadership, digital capability, dan self-

efficacy memiliki peran penting dalam mendukung entrepreneurial performance di 

kalangan UKM, khususnya di Sidoarjo dan Pasuruan. Digital leadership memberikan 

dasar strategis bagi pemilik UKM untuk memanfaatkan teknologi digital secara efektif. 

Tanpa keterampilan kepemimpinan digital yang baik, pemilik usaha akan kesulitan 

memanfaatkan peluang teknologi. Oleh karena itu, peningkatan digital leadership sangat 

penting agar UKM dapat beradaptasi dengan tuntutan era digital. Digital capability 

bertindak sebagai pemicu dalam meningkatkan kinerja UKM dengan memberikan akses ke 

teknologi. Hal ini memungkinkan UKM untuk memperluas pasar, meningkatkan efisiensi 

operasional, dan meningkatkan kinerja. Self-efficacy memperlemah hubungan antara 

digital leadership dan entrepreneurial performance. Tingkat self-efficacy yang terlalu 

tinggi dapat membuat pemimpin UKM menjadi terlalu percaya diri, sehingga mengurangi 

efektivitas strategi digital leadership. Keterampilan kepemimpinan digital yang baik dan 

digital capability yang kuat lebih siap menghadapi perubahan ekonomi dan persaingan 

pasar, namun self-efficacy yang terlalu tinggi menurunkan entrepreneurial performance. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, cakupan geografis terbatas 

pada Sidoarjo dan Pasuruan, sehingga hasil penelitian mungkin kurang generalisasi untuk 

wilayah lain dengan karakteristik yang berbeda. Kedua, penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, yang mungkin tidak sepenuhnya menggambarkan kompleksitas 

faktor-faktor sosial dan budaya yang memengaruhi kinerja kewirausahaan. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah ke daerah lain dengan 

karakteristik yang berbeda untuk menguji generalisasi hasil penelitian dan menambahkan 

variabel lain seperti inovasi organisasi atau ketahanan bisnis (resilience) untuk memahami 

lebih dalam faktor-faktor yang memengaruhi kinerja kewirausahaan. Diharapkan 

penelitian selanjutnya dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam dan 

komprehensif tentang strategi peningkatan kinerja UKM di era digital. 
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